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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  penelitian ini,  mengenai  hubungan antara 
paritas dengan kejadian plasenta previa pada ibu bersalin dengan usia 
20 - 35 tahun di RS “X”, dapat disimpulkan: 
6.1.1  Angka kejadian ibu bersalin yang mengalami plasenta previa 
di BKIA Rumah Sakit ”X” pada periode 1 Januari 2011 - 31 
Desember 2015 adalah 47 kasus (0,983 %)  dari total 4.779 
ibu bersalin 
6.1.2   Berdasarkan sampel yang di ambil dapat menunjukan bahwa 
paritas dari 32 ibu bersalin yang mengalami plasenta previa 
yang termasuk kategori primipara yakni 11 orang 
(34,375%) dan yang termasuk kategori multipara yakni 21 
orang (65,625%)  
6.1.3  Terdapat hubungan antara paritas dengan Kejadian Plasenta 
Previa pada ibu bersalin dengan usia 20 - 35 tahun di BKIA 
Rumah Sakit “X” pada periode 1 Januari 2011 - 31 
Desember 2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai p = 0,045 
(p < 0,05). 
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6.1.4  Hasil analisis odds ratio (OR) menunjukan nilai OR sebesar 
2,790 sehingga ibu bersalin pada kategori multipara berisiko 
2,790 kali lebih besar dapat mengalami plasenta previa 
dibandingkan ibu bersalin pada kategori primipara. 
 
6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan  
Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pelayanan asuhan bagi ibu hamil, melakukan deteksi dini pada ibu 
hamil dengan usia kehamilan lebih dari 28 minggu yang memiliki 
faktor risiko, serta memberi upaya preventif terhadap faktor-faktor 
risiko terjadinya plasenta previa melalui penyuluhan untuk tidak 
memiliki anak lebih dari dua.  
6.2.2  Bagi Masyarakat dan Keluarga  
Perlu meningkatkan pengetahuan mengenai kejadian 
plasenta previa pada multiparitas sehingga bisa mewaspadai 
kemungkinan terjadinya plasenta previa serta pentingnya melakukan 
Ante Natal Care secara rutin.  
6.2.3  Bagi Ilmu Pengetahuan  
Berdasarkan penelitian ini, peneliti selanjutnya perlu 
meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 
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plasenta previa, seperti usia ibu, keadaan endometrium, riwayat 
seksio sesaria, riwayat kuretase dan penyakit yang menyertai 
kehamilan.  
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